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MOTTO

Taburlah satu permikiran,
Anda akan menuat satu tindakan;
Taburlah satu tindakan,
Anda akan menuai satu kebiasaan;
Taburlah satu kebiasaan,
Ancia akan menuail satu karakter;
Taburlah satu karakter,

Anda akan menuai satu tujuan.

(Anonim)
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ABSTRAK

Maarif, Samsul. 2014. Peran Teater Zenith dalam Membentuk Karakter
Mahasiswa (Studi pada UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan), Skripsi, Sarjana
Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, Pembimbing: Aris Nurkhamidi, M. Ag.

Kata Kunci ; Peran Teater, Nilai Karakter, Teater Zenifh.

Teater adalah kisah hidup dan kehidupan manusia yang diceritakan dalam
pertunjukan, dalam proses berteater tidak hanya belajar untuk menampilkan
scbuah pertunjukan saja, akan tetapi terdapat pula nilai-nilai kehidupan yang
dapat diterapkan pada karakter masing-masing pelakunya. Dengan seperti itu
salah satu fungsi mempelajari teater yaitu sebagai gerakan dan kekuatan pribadi,
diantaranya membangun dan mengembangkan pembentukan karakter.

Permasalahan dalam skripsi ini meliputi: Bagaimana kegiatan UKM
Teater Zenith STAIN Pekalongan, Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter darn
kegiatan UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan dan Bagaimana peran UKM
Teater Zenith STAIN Pekalongan dalam membentuk karakter mahasiswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kegiatan Teater
Zenith STAIN Pekalongan, untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan
karakter dari kegiatan UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan, dan untuk
mengetahui bagaimana peran UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan dalam
membentuk karakter mahasiswa. Kegunaan penelitian ini secara teoritis sebagal
kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan
peran teater dalam membentuk karakter mahasiswa, secara praktis menambah
intelektual, wawasan, dan gambaran umum mengenai teater dan pembentukan
karakter

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), pendekatan
penelitannya yakni pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UKM Teater Zenlth
STAIN Pekalongan dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh UKM
Teater Zenith STAIN Pekalongan telah bejalan dengan baik. Hal ini dibuktikan
dengan sudah berjalannya beberapa kegiatan, terutama kegiatan pokok yaitu
latihan rutin yang dilaksanakan tiga kali dalam satu minggu dan proses produksi
naskah teater. Pembinaan karakter melalui kegiatan teater menggunakan 2 tahap,
pertama, latihan rutin, latihan ini dilakukan melalui beberapa tahap diantaranya:
latihan olah vokal, olah tubuh dan olah rasa. Kedua, proses produksi naskah
teater, pada latthan ini terdapat 3 tahapan kegiatan, yaitu; perencanaan,
pelaksanaan dan cvaluasi pada penggaran naskah Surat untuk Gubernur. Nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat pada kegiatan UKM Teater Zenith
meliputi; a) melalui kcgiatan latihan rutin yaitu: nilai bersahabat atau komunikati f,
kesederhanaan, percaya diri, kemandirian dan disiplin. b) melalui kegiatan proses
pemenatsan yaifu nilai bersahabat atau komunikatif, kesederhanaan, kreatif,
percaya diri, mandiri dan disiplin. Peran Teater Zenith dalam membentuk karakter
mahasiswa di STAIN Pekalongan adalah sebagai fasilitas dan wadah bagi
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mahasiswa untuk mengembangkan beberapa karakter yang dibutuhkan, yaitu
komunikatif atau bersahabat, kesederhanaan, kreatif, percaya dir, kemandirian
dan disiplin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teater berasal dari kata Yunani, “theatron” (bahasa Inggris, Seeing
Place)  yang artinya tempat atau gedung  pertunjukan. Dalam
nerkembangannya, dalam pengertian lebih luas kata teater diartikan sebagai
segala hal yang dipertunjukkan di depan orang banyak. Dengan demikian,
dalam rumusan sederhana teater adalah pertunjukan, misalnya ketoprak, ludruk,
wayang, wayang wong, sintren, janger, mamanda, dagelan, sulap, akrobat, dan
lain sebagainya. Teater dapat dikatakan sebagai manifestasi dari aktivitas
naluriah, seperti misalnya, anak-anak bermain sebagai ayah dan ibu, bermain
perang-perangan, dan lain sebagainya.

Selain itu, definisi teater merupakan manifestasi pembentukan strata
sosial kemanusiaan yang berhubungan dengan masalah ritual. Misalnya,
upacara adat maupun upacara kenegaraan, keduanya memiliki unsur-unsur

. teatrikal dan bermakna filosofis. Berdasarkan paparan di atas, kemungkinan
perluasan definisi teater itu bisa terjadi. Tetapi batasan tentang teater dapat
dilihat dari sudut pandang sebagai berikut: “tidak ada teater tanpa aktor, baik
berwujud riil manusia maupun boneka, terungkap di layar maupun pertunjukan

langsung yang dihadiri penonton, serta laku di dalamnya merupakan realitas

fiktif.!

"hitp:/pengertianadalahdefinisi blogspot.com/2013/09/pengertian-teater-definisi-
menurut-para.html. Diakses, 14 November 2013
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Teater juga selalu dikaitkan dengan kata drama yang berasal dari kata
Yunani Kuno “draomai” yang berarti bertindak atau berbuat dan “drame” yang
berasal dari kata Perancis yang diambil oleh Diderot dan Beaumarchaid untuk
menjelaskan lakon-lakon mereka tentang kehidupan kelas menengah. Dalam
istilah yang lebih ketat berarti lakon serius yang menggarap satu masalah yang
punya artl penting tapi tidak bertujuan mengagungkan tragika. Kata “drama”
juga dianggap telah ada scjak era Mesir Kuno (4000-1580 SM), sebelum era
Yunani Kuno (800-—-277 SM). Hubungan kata “teater” dan “drama”
bersandingan sedemikian crat seiring dengan perlakuan terhadap teater yang
mempergunakan drama lebih identik sebagai teks atau naskah atau lakon atau
karya sastra.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istilah “teater”
berkaitan langsung dengan pertunjukan, sedangkan “drama” berkaitan dengan
lakon atau naskah cenita yang akan dipentaskan. Jadi, teater adalah visualisasi
dari drama atau drama yang dipentaskan di atas panggung dan disaksikan oleh
penonton. Jika “drama” adalah lakon dan “teater” adalah pertunjukan maka
“drama” merupakan bagian atau salah satu unsur dart “teater™.

Teater sebagai tontonan mempunyai dua bentuk, yaitu teater medem
dan teater tradisional. Teater tradisional tidak menggunakan naskah, sutradara

hanya menugasi pemain untuk memainkan tokoh tertentu, para pemain dituntut

mempunyai spontanitas dalam berimprovisasi yang tingggi.

* hup:/ipengertianadalahdefinisi blogspot.com/2013/09/pengertian-teater-definisi-

menuri-para.html. Diakses, 14 November 2013,
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Sedangkan tcater modern menggunakan naskah yang dipegang teguh,
dipatuhi dan dilaksanakan secluruhnya. Penataan panggung, musik pengiring,
penataan lampu, percakapan dan gerah pemain harus mengikuti naskah.’
Dengan demikian arti teater adalah pertunjukan lakon yang dimainkan di atas
pentas dan disaksikan oleh penonton.

Mbah Tohir salah satu seniman di Indonesia mengartikan teater
sebagar media untuk mengenal dinn sendiri dan mengenal hidup dalam
kehidupan. Maka teater menjadi kebutuilan hidup, meskipun tidak melulu pada
pertunjukan di atas panggung. Sebenarnya dalam kehidupan schari-haripun
secara sadar ataupun tidak sadar kita sudah berteater.*

Salah satu fungsi mempelajari teater adalah sebagai gerakan dan
kekuatan pribadi, diantaranya yaitu; membangun dan mengembangkan
pembentukan karakter, kreativitas dan kritisisme, pengembangan diri, belajar
dari pengalaman hidup, komitmen pribadi dalam mempersiapkan sebuah
pertunjukan, kerja sama tim, pcka terhadap perasaan demi suatu komunitas
demi hasil akhir yang baik dan juga kepuasan diri.”

Teater merupakan media yang tepat untuk mahasiswa menampilkan
kreatifitas kesenian secara kompetitif sehingga mendidik generasi muda yang
bisa menyeimbangkan antara logika, etika dan dan estetika. Belajar teater tidak

hanya berlatih bagaimana menampilkan suatu pertunjukan di atas panggung,

¥ M. Noor Said, Mengenal Teuater di Indonesia, (Semarang: Aneka Ilmu, 2010), hlm. I-2.

* Dukumentasi UKM Teater Zenith, diambil pada 15 November 2013,
Y Rudi lteng, Apa sih it Teater? Seri Pemahaman Dasar Teater, (Solo: CV. Pinestt Allah

Gusti Ijabahi, 2012), him.13.



tapi di teater juga diajarkan nilai-nila1 kemanusian, seperti bagaimana
menghargal peran yang akan dibawakan,

Dengan bermain teater, seseorang bisa mengenal berbagai karakter
yang dimiliki manusia dan memilih yang mana yang baik dan buruk sehingga
bisa menjadi pengalaman pribadi yang dapat bermanfaat bagi perkembangan
individu .

Teater Zenith merupakan salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa

(UKM) STAIN Pckalongan yang menjadi tempat untul(-menampung minat dan
bakat mahasiswa dalam bidang kesenian, khususnya teater. Kelompok
ini didirtkan pada tanggal 10 November 1998, yang melatar belakangi
berdirinya Teater Zenith adalah karena pada waktu itu tidak ada wadah bagi
mahasiswa untuk mengembangkan minat dan bakat mereka dalam bidang
kesenian. Sehingga menimbulkan tekad dari mahasiswa — mahasiswa tersebut
untuk menyatukan semangat untuk membentuk komunitas sem sebagal wadah
kreativitas mereka yang diberi nama Teater Zenith.

Diambil dar1 dari bahasa sansekertﬁ “Zenith” mempunyai arti puncak,
dengan harapan anggota teater Zenith akan seclalu berkarya dan mencapai
puncak kreatifitasnya. Seiring berjalannya waktu banyak kegiatan yang
dilaksanakan, baik pementasan teater, tari, musikalisaasi puisi, perkusi dan
apresiast lain yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas anggotanya serta
mengadakan pula kegiatan yang bisa mendukung pelestarian kesenian sepert

Festival Teater Pelajar dan beberapa kegiatan lain.’

® Dukumentasi UKM Teater Zenith, diambil pada 15 November 2013



Kegiatan rutin yang dilaksankan oleh UKM Teater Zenith yaitu
latithan rutin dan proses pementasan tecater. Latihan rutin berisi latihan-latihan
keaktoran, meliputi olah tubuh, olah vocal dan olahrasa, sedangkan proses
pementasan berisi tentang manajemen produksi yang terbagr menjadi tim
produksi dan tim artistik. Tim produksi terdirt dart pimpinan produksi,
sekretaris, bendahara, humas, dokumentasi dan konsumsi, sedangkan tim
artistik terdiri dari sutradara, penulis naskah, stage manager, kostum dan
properti, dll.

[atihan rutin diadakan tiga kali dalam satu minggu dan proses
pementasan teater dilaksanakan 3-5 kali perminggu, sesuai dengan kebutuhan

pementasan. Proses pementasan teater tersebut membutuhkan waktu antara 3-7

bulan.
Penggarapan naskah atau yang sering disebut dengan proses

pementasan naskah merupakan salah satu aplikasi darn latthan rutin dan
pelatihan — pelatihan yang dilakukan oleh anggota UKM Teater Zenith. Selain
untuk mengasah kreatifitas d;an menggali ilmu teater, dalam proses tersebut
berusaha untuk menanamkan atau membentuk karakter yang ideal dengan

harapan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-han.

Sebuah prasangka vyang miring ditunjukkan oleh sebagian besar
mahasiswa baik aktivis ataupun non aktivis bahwa teater merupakan sesuatu
hal yang buruk, tempat berkumpulnya orang-orang yang cksklusif, urakan,
gaduh dan berpenampilan nyelneh. Benar atau salah prasangka tersebut adalah

merujuk interpretasi kita terhadap teater positifkah atau negatifkah.



Karakter merupakan kcbutuhan bangsa, salah satu bapak pendin
bangsa, Bung Karno, menegaskan; “Bangsa ini harus dibangun dengan
mendahulukan pembangunan karakter (Character building) karena character
building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju
dan jaya, serta bermartabat. Kalau character building ini tidak dilakukan, maka
bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli”.’

Pendidikan karakter sangat penting mengingat bangsa in1 mengalami
keterpurukan karena minimnya insan-insan yang cendekia dan berkarakter kuat.
Kebanggaan kita pada institusi pendidikan dasar sampat perguruan tingg telah
menghasilkan insan-insan cendekia yang cerdas dan unggul tidak diragukan
lagi.

Namun demikian hal ini perlu diitkuti oleh pembentukan karakter
dalam dunia pendidikan, seperti yang telah dipelopori oleh tokoh pendidikan,
Ki Hajar Dewantoro melalui filsafatnya;

“ing ngarso sung tulodho, ing madyo mangun karso, tutwuri

handayani” (di depan memberi contoh, ditengah ikut berkarya, di

belakang turut mendukung). Pembentukan tersebut harus dilakukan

dengan komitmen dan kerja keras bersama antara peserta didik, guru,

dosen dan semua stoke holders pendidikan untuk mencerdaskan dan
mewujudkan cita-cita bangsa dan negara Indoncsia tercinta.”

Pendidikan karakter di perguruan tinggi merupakan tahapan
pembentukan karakter yang tidak kalah pentingnya dari pendidikan karakter

yang ada di tingkat dasar dan menengah. Dengan kata lain, pendidikan karakter

" Muchlas Samani dan Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2011), .Him. 1-2

3 Ibid., him. 167.



di perguruan tinggi merupakan tindak lanjut dari pendidikan karakter di

sekolah.

Strategi pendidikan karakter di perguruan tinggi sccara ringkas; bisa
dilakukan melalui pembiasaan kchidupan keseharian di kampus, sehingga
menjadi budaya kampus. Bentuk nyatanya bisa tampak dengan kegiatan
mahasiswa dalam berbagai bidang seperti pramuka, olahraga, karya tulis dan
kesenian.’

Karakter ideal mahasiswa ialah karakter-karakter baik yang menjadi
ciri khas mahasiswa, yaitu mahasiswa yang tanggap masalah, tangguh,
berkarakter kuat dan berjiwa kesatria. Lebih lanjut Agus Wibowo menegaskan:

Seorang kesatria tidak akan pemah ingkar janji, baginya mati

mempertahankan kebenaran, keyakinan diri dan janji, derajatnya lebih

mulia ketimbang hidup bergelimang kemewahan, tetapt menjadi
penjilat dan pengekor. Mahasiswa sebagai sosok kesatria demikian,
memiliki  sifat-sifat luhur seperti kreatif, pantang menyerah,
pemberani, visioner, problem solver, memiliki jiwa leadership yang

baik, komitmen kuat pada nasionalisme kebangsaan, dan memegang
nilai-nilai kebenaran di atas segala-galanya.'

Oleh karena itu, sebagai media mahasiswa untuk membentuk karakter
pribadinya supaya menjadi karakter yang ideal, selain aktif belajar di dalam
kelas mengikuti kegiatan kemahasiswaan mempunyai nilat yang lebih untuk
menambah pengalaman jasmant dan rohani mahasiswa.

Berangkat dari pemikiran tersebut, peneliti ingin mengkay lebih jauh
mengenal “Peran Teater Zenith dalam Membentuk Karakter Mahasiswa (Studi

pada UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan)™.

” Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,

2013), him. 30

1% 1hid., him. 48



B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka lebih jelasnya yang
menjadi pokok permasalahan dalam penyusunan penelitian ini secara terinct
adalah sebagai berikut;
I. Bagaimana kegiatan UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan ?
2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dari kegiatan UKM Teater Zenith

STAIN Pekalongan ?

. Bagaimana peran - UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan  dalam

(S

membentuk karakter mahasiswa ?

Untuk menghindart kesalahpahaman dan kesimpangsiuran terhadap
judul yang ada dalam penelitian ini, peneliti memberikan pembatasan masalah
pada kegiatan UKM Teater Zenith, yaitu latihan rutin dan proses pementasan
naskah “Surat untuk Gubernur” saduran Muhammah Diponegoro.

C. Tujuan Penclitian

Adapun tujuan dari penelitian in1 sebagai berikut :

. Untuk mengetahui bagaimana  kegiatan UKM Teater Zenith STAIN
Peckalongan.

2. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dari kegiatan
UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan.

3. Untuk mengetahui bagaimana peran UKM Teater Zemth STAIN

Pekalongan dalam membentuk karakter mahasiswa.



D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebaga

berikut:
1. Secara Teoritis
Sebagai kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang
berkaitan dengan peran teater dalam membentuk karakter mahasiswa.
2. Secara Praktis
Menambah intelektual, wawasan, dan gambaran umum mengenai
teater dan pembentukan karakter.
E. Tinjauan Pustaka

1. Anahsis Teon

Teater merupakan alat pendidikan yang sangat baik karena
bersifat keéenian, kebajikan, religius dan sosial. Kemudian di dalam
pengajarannya, teater  membantu bermacam-macam kepandaian dan
pengetahuan, seperti kesusastraan, bercakap dengan irama, menghafalkan,
menghilangkan tabiat malu, menggembirakan karena bersifat permainan,
memberikan pelajaran gerak irama, menyesuaikan kata dengan pikiran,

perasaan dan kemauan serta kemauan. Dengan demikian teater sebagal

alat pendidikan mencakup hampir keseluruhan kebutuhan pendidikan. "

Teater untuk pendidikan adalah sebuah konsep yang saat ini bisa
diterapkan, baik di kalangan pelajar maupun mahasiswa bahkan di kalangan

masyarakat umum.

" Brahim, Drama Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1968), hlm. 23-24
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Karakter —merupakan nilai-nilai  perilaku  manusia  yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Pendidikan karakter dinilai berhasil apabila individu telah

menunjukkan kebiasaan berperilaku baik. Hal ini tentu saja

memerlukan waktu, kesempatan, dan tuntunan yang berkelanjutan.

Perilaku berkarakter tersebut akan muncul, berkembang, dan

menguat jika individu tersebut mengetahui- konsep dan cirt — cin

perilaku berkarakter, merasakan dan memiliki sikap positif
terhadap konsep karakter yang baik, serta terbiasa melakukannya.

Oleh karena itu, pendidikan karakter harus ditanamkan melalui cara

yvang logis, rasional, dan demokratis."?

Pendidikan karakter dapat duntegrasikan melalui pendidikan
teater. Pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran
kognitif, tetapi menyentuh pada intemnalisasi, dan pengamalan nyata
dalam kehidupan mahasiswa sehari-hari di masyarakat.

Kementerian Pendidikan telah melansir ada sembilan pilar
pendidikan karakter. Kesembilan pilar itu meliputi:

1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya,
2. Kemandirian dan tanggung jawab

3. Kejyjuran/amanah dan diplomatis

4. Hormat dan santun,

5. Dermawan, suka menolong dan gotong royong,

6. Percaya din dan kerja keras,

3 . & .. . . .
'* Arismanto, Tinjawan Berbagai Aspek Character Building, (Y ogyakarta: Tiara Wacana,

2008), hlm. 27,
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7. Kepemimpinan dan keadilan,
8. Baik dan rendah hati, serta
0. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan. >

Pilar-pilar tersebut akan terwujud apabila dilakukan secara intensift
olch individu melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
proses teater, hal tersebut selalu dilatth dengan tujuan agar pembiasaan
karakter yang positif bisa sclahu diterapkan.

Teater juga merupakan media hiburan yang secara langsung
mengajak kepada penonton untuk berkomunikasi melalui audio, visqal lisan,
dan face to face, baik itu dalam format pertunjukan langsung maupun
melalu1 staran radio maupun TV. Lakon drama sebenarnya merupakan
ajaran (terutama ajaran moral) bagi penontonnya. Penonton menemukan
ajaran itu secara tersirat dalam lakon drama.'®

Selain memberikan tontonan, bagi pelaku teaterpun akan
mengalami pengalaman yang bisa dijadikan pegangan, seperti berlatih
kesabaran, disiplin, manghargai orang lain yang tertanam melalui proses

saat latithan. Karena dalam teater sangat menjunjung tinggi nilai sebuah

proses, tidak terpaku pada hasil.

. Telaah Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penclusuran dan pengetahuan peneliti, belum ada yang

meneliti tentang peran teater dalam membentuk karakter mahasiswa. Namun

" Muchlas Samawi dan Hariyanto. Op. Cit., him. 106.
* Asul Wivyanto, Pintar Bermain Drama, (Jakarta: P1. Gramedia widiasrana Indonesia,

2002), hlm. 1-2
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terdapat beberapa penelitian serta kajian yang telah dilakukan terkait dengan

hal tersebut, yaitu:

Buku dengan judul “Konsep dan Model Pendidikan Karakter”
karya Prof. Dr. Muchlas Samant dan Drs. Hariyanto, M.S. yang membahas
tentang peranan penting pendidikan karakter bagi pembangunan bangsa.

Skripsi dari Faisol Huda (2008) yang berjudul *“Profil Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) Teater Zenith kaitannya dengan Pembinaan
Kepribadian Mahasiswa”. Dengan hasil penelitian ini yaitu bahwa tidak ada
kaitan yang signifikan antara profil UKM Teater Zenith dengan pembinaan
kepribadian.'” Perbedaan dengan penelitian yang akan penulis laksanakan,
yaitu pada objek kajiannya, penelitian terdahulu meneliti profil UKM Teater
Zenith, dimana yang menjadi objek penelitian adalah kegiatan hanan
(keaktifan mengikuti rapat, dll}) yang dikaitkan dengan kebribadian
mahasiswa, sedangkan penulis menitik beratkan pada kegiatan latiban rutin
dan proses pementasan sebagai media pembentukan karakter.

Skripst dari Elly Erviani. (2012). Skripsi STAIN Pekaléngan, yang
berjudul “Pendidikan Karakter menurut Zakiyah Daradjat”, Hasil penelttian
ini ialah pendidikan karakter mempunyai makna yang banyak_ dan cocok
untuk pendidikan sekarang ini. Konsep pendidikan menurut Zakiyah
Daradjat mendasar pada pendidikan agama, pengetahuan tanpa agama akan
berbahaya. Kemudian pendidikan karakter menurut Zakiyah Daradjat yaitu

pendidikan karakter harus menghasilkan anak didik yang berpengetahuan

> “Profil UKM Teater Zenith kaitannya dengan pembinaan kepribadian mahasiswa > skripsi,
(Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2008), hlm. vi1.



[uas, bermoral baik dengan di dasarkan nilai-nilai karakter dan agama, serta
berjiwa takwa kepada Allah SWT. Sehingga akan menghasilkan lulusan
pendidikan yang mempunyai keunggulan dan mampu bersaing, bersifat
mandiri dan bertanggung jawab, serta berguna bagi nusa dan bangsa. Maka
tujuan pendidikan Zakiyah Daradjat ialah membentuk manusia menjadi

Insan Kamil.'®

Skripsi Ahmad Mudlofar Hanif. (2006). Skripst IAIN Walisongo
Semarangyang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikau [slam dalam Naskah
Teater (Studi Kasus Naskah Pementasan Teater Beta Periode 2002-20006)”,
di dalamnya berisi analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam naskah
Tcater Beta terutama pada naskah bla-bla-bla dan sang guru besar, di

mana dalam naskah tersebut terdapat nilai-nilai berupa kejujuran,

17 penelitian  ini  lebih

kepahlawanan, kesabaran dan keadilan.
menitikberatkan pada nilai yang terkandung dalam naskah, sedang

penelitan penelitt Iebih mengarah pada proses penanaman karakter pada

latihan memahami naskah dengan tahapan-tahapan teater yang dilakukan.

Pada kutipan penelitian terdahulu, baik pendidikan karakter
maupun teater telah dibahas secara umum. Namun pada penelitian 1n1, objek
penclitian langsung mengarah kepada peran teater dalam membentuk

karakter, sesual dengan judul penelitian yaitu peran Teater Zenith dalam

' Elly Erviani, “Pendidikan Karakter menurut Zakiyah Daradjat” skripsi, (Pekalongan :

STAIN Pekalongan, 2012}, hlm. vii
' Ahmad Mudlofar Hanif, “Nilai-Nilai Pendidikan Isiam Dalam Naskal Teater (Studi

Kasts Naskah Pementasan Teater Beta Periode 2002-2000)” Sknipsy, (Semarang : IAIN
Walisongo Semarang, 2006), hal vii
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membentuk karakter mahasiswa (Studi pada UKM Teater Zenith STAIN

Pekalongan).

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir adalah gambaran pola hubungan antar variabel
atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah
yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibangun suatu kerangka
berfikir terkandung makna bahwa teater mempunyai dampak pada
pendidikan terutama pada karakter dari latihan rutin maupun proses
pementasan naskah teater.

Karakter yang tertanam melalui kegiatan teater adalah karakter-
karakter yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari;
misalnya karakter disiplin, kerja keras, kreatif, percaya diri, komunikatit,
kesederhanaan, kejujuran, kemandirian dan tanggung jawab.

E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian int meliputt:
a. Jenis Pendekatan
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif yaitu prosedur

penclitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
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lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. % yaitu
pendekatan dengan cara memberikan prediksi yang menunjukan kepada
pernyataan scbagai kualitas data méngenai konsep sebagai variabel yang
diteliti yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Schingga dar
penelittan yang menggunakan }Jén(lekatan kualitatif tersebut, data yang
disajikan berupa pernyataan-pernyataan bukan disajiakan dengan angka-
angka.l9
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian int adalah lapangan (field research). Penelitian
lapangan adalah jenis penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu
kasus secara intensif dan mendetail.*
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, pencliti menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang menunjukkan
langsung kepﬁda permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Dalam hal ini yaitu anggota aktif UKM Teater Zenith STAIN
Pekalongan tghun 2014.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sckunder yaitu sumber data pendukung yang dapat

memberikan penjelasan dan pendukung argumentast dan sumber data

*1exy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2002), him.3.
Qaifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him, 91
Wahyu M.S. dan Muhammad Masudi M.S, Pewunjuk Praktis Membuat Skripsi, (Jakarta:

Usaha Nasional, 1987), him, 49,
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primer. Data itu bisa di dapat dari pembina atau penasechat UKM Teater
Zenith, ataupun buku-buku yang berhubungan dengan is1 penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelifian in1, yaitu:
a. Observast
Observas: adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan penelitian dan pencatatan sistematik fenomena-

fenomena yang diteliti.*!

Metode 1n1 dilakukan peneliti dengan cara melihat atau
mengamati secara langsung kondisi lapangan. Dengan teknik ini
peneliti mengamati bagaimana proses para angota dalam menjalani
kegiatan di UKM Teater Zenith, batk saat mengikuti latihan rutin
maupun proses pementasan naskah teater.

b. Interview atau wawancara

Metode interview atau wawancara yaitu dialog yang dilakukan
oleh pewancara untuk memperoleh informasi atau data darnn orang yang
diwawancarai. ** Dalam metode interview ini penclitit mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada informan dan jawaban informan
dicatat atau dirckam dengan alat perckam (tape recorder). Metode 11
digunakan untuk mendapatkan keterangan dan data secara lisan dari
anggota UKM Teater Zemth STAIN Pekalongan maupun pihak lain yang

masih berhubungan dengan penelitian.

2t Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002}, him. 128.
22 Ibid. hlm. 126
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Interview atau Wawancara dilaksanakan berdasarkan pedoman
wawancara yang telah disusun dan dilaksanakan sesuai dengan waktu
yang telah dilakukan oleh peneliti dan responden.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melalui

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan buku-buku tentang

teori yang berhubungan dengan masalah penelitian. 2

Dengan teknik ini, peneliti_ dapat memperoleh data berupa profil,
atau data-data yang dibutuhkan untuk kelengkapan penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang
terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.”*

Dalam menganalisis data digunakan teknik deskriptif yaitu
mengungkapkan dan memaparkan data dan fakta sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Dalam penelitian dideskripsikan dan dipaparkan hasil dar
interview, dokumentasi maupun pengamatan secara langsung yang berkaitan
dengan proses pembentukan karakter di UKM Teater Zemth STAIN
Pekalongan.

Setelah dilakukan analisis deskriptif mengenai subjek yang diteliti
dan data yang dihasilkan adalah data kualitatif, maka selanjutnya digunakan

metode perpikir induktif. Metode berpikir induktit adalah suatu cara

¥ Suharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 128.
** Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2003}, him. 192.
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berpikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan peristiwa-
peristiwa yang konkrit kemudian dari peristiwa-peristiwa terscbut ditarik
kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini dilakukan generalisas: atau
penarikan kesimpulan dari fakta-fakta yang didapat dar1 lapangan ataupun
hasil penelitian yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang

bersifat umum.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan penelitian ini diawali dengan halaman judul, halaman
penyataan, nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan,
halaman motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar ist. Untuk memudahkan
pemahaman mengenai tata urut penulisan dari penelitian ini secara keseluruhan,
maka sistematika penulisan skripsi ini akan disusun dalam lima bab.

Bab I berisi Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripst.

Bab II Berisi tentang Landasan Teori meliputi; Pendidikan Karakter
dan Teater, yang terdiri dari 3 sub bab; pertama, Pendidikan Karakter, yaitu:
Pengertian Pendidikan Karakter, Tujuan Pendidikan Karakter, Nilai-nilai
Pendidikan Karakter, Tahapan Membentuk Karakter. Kedua, Teater, yattu:
Pengertian Teater, Sejarah Perkembangan Teater, Jenis-jenis Teater. Ketiga,
Pendidikan Karakter melalui Teater.

Bab III Berisi Tinjauan tentang; Teater Zenith, yang terdin dari 3

sub bab; pertama, Gambaran Umum Teater Zenith, meliputi; Sejarah, Visi dan
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Misi, Tujuan Didirikannya, Struktur Kepengurusan, Keanggotaan UKM Teater
Zenith, Hambatan-hambatan. Kedua, Gambaran Kegiatan UKM Teater Zenith.
Ketiga, Nilai-nilai pendidikan karakter dari kegiatan UKM Teater Zenith
STAIN Pekalongan. Keempat, Pecran Teater Zemth dalam Membentuk
Karakter Mahasiswa

Bab IV Merupakan Analisis Kegiatan UKM Teater Zenith, Nilai-
nilar Pendidikan Karakter dari Kegiatan UKM Teater Zentth dan Peran UKM

Teater Zenith STAIN Pekalongan dalam Membentuk Karakter Mahasiswa.
Bab V Penutup meliputi Simpulan dan Saran.

Bagian akhir berisi daftar pustaka, biografi peneliti dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Sitmpulan
Berdasarkan hasil penilitian dan analisis yang penulis lakukan
terhadap permasalahn yang diangkat dalam penelitian ini, maka penulis
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan yang dilaksanakan pada UKM Teater Zenith berjalan dengan
baik, kegiatan tersebut meliputi latihan rutin dan proses produksi naskah
teater. Materi pada saat latihan rutin yaitu; olah tubuh, olah vocal dan olah
rasa, sedangkan materi pada proses produksi naskah teater yaitu naskah
Surat untuk Gubernur saduran Muhammad Diponegoro, meliputi tiga
tahapan, yaitu; perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada kegiatan UKM Teater
Zenith meliputi; a) melalui kegiatan latihan rutin yaitu: nilai bersahabat
atau komunikatif, kesederhanaan, percaya diri, kemandirian dan disiplin.
b) melalui kegiatan proses pemenatsan yaitu nilai bersahabat atau
komunikatif, kesederhanaan, kreatif, percaya diri, mandiri dan disiplin.

3. Peran Teater Zenith dalam membentuk karakter mahasiswa di STAIN
Pekalongan adalah sebagai fasilitas dan wadah bagi mahasiswa untuk
mengembangkan beberapa karakter yang dibutuhkan, yaitu komunikatif
atau bersahabat, kesederhanaan, kreatif, percaya diri, kemandirian dan

disiplin.

0



93

B. Saran-saran

L

Bagi anggota UKM Tecater Zenith, bersungguh-sungguhlah dalam
berlatih, baik dalam administrasi keorganisasian maupun latihan teater
sehingga lebih bermanfaat bagi individu, kelompok, dan masyarakat luas.
Tingkatkan kreatifitas untuk karya yang lebih baik lagi.

Bagi pengurus UKM Teater Zenith, sarana dan prasarana Umit Kegiatan

Mahasiswa Teater Zenith diharapkan dapat dilengkapt lagi untuk

menunjang kerja kreatif anggota.
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PEDOMAN WAWANCARA ANGGOTA UKM TEATER ZENITH

Daftar Pertanyaan Wawancara Peran Teater Zenith dalam Membentuk

Karakter Mahasiswa;

I. Mengapa anda benninﬁat untuk mengikuti kegiatan teater?

2. Apa saja kegiatan di UKM Teater Zenith yang saudara/i ikuti?

3. Kapan kegiatan teater itu dilaksanakan?

4. Apa manfaat mengikuti kegiatan teater?

5. Apa kendala saat mengikuti kegiatan teater?

6. Apakah mengikuti keéiatan teater berpengaruh pada kehidupan sehari-han?

7. Nilai-nilai karakter apa saja yang terbentuk sctelah mengikuti kegiatan teater?
8. Apa bedanya sebelum mengikuti kegiatan teater dan setelah mengikutinya?

9. Bagaimana peran teater dalam membentuk karakter saudara/i?



PEDOMAN WAWANCARA PENASEHAT & PEMBINA
UKM TEATER ZENITH

Daftar Pertanyaan Wawancara Peran Teater Zenith dalam Membentuk

Karakter Mahasiswa;

1. Scperti apa kegiatan Teater Zemth?

2. Apakah dari kegiatan Teater Zenith dapat membentuk karakter mahasiswa ?
3. Karakter apa saja yang terbentuk dari kf;giatan Teater Zenith?

4. Seperti apa karaktar mahasiswa yang aktif di UKM Teater Zenith?

5. Apakah karakter tersebut berpengaruh *pada kehidupan sehari-hari, khususnya

di lingkungan kampus STAIN Pekalongan?



Narasumber
Status

Tanggal
Waktu

Peneht:

Responden

Penelifi

Responden

Peneliti

Responden

TRANSKIP WAWANCARA 1

. A, Syatful M

: Ketua UKM Teater Zenith
: 19 Agustus 2014

: 19.10-19.35 WIB

Mengapa anda berminat untuk mengikuti kegiatan teater?
Awalnya saya memang tidak tahu dan tidak mengenal apa
itu teater, karcna saya sendiri bukan berasal dari besik
scniman atau orang teater, yang mecmbuat saya tertarik
adalah rasa penasaran saya, karena di SMA tidak ada
kegiat*an teater, kemudian saya berusaha untuk mengenal
teater, terutama saat saya mengtkuti TASKA dulu.

Apa saja kegiatan di UKM Teater Zenith yang saudara/
ikuti?

Selama saya menjadi anggota sampai menjadi ketua
sekarang ini, hampir 6 tahun saya mengikuti kegiatan
UKM Teater Zenith, terutama kegiatan yang rutin
dilakukan oleh anggota yaitu latithan rutin, dan proses
produksi naskah teater yang nantinya akan di pentaskan di
masyarakat luas atau mahasiswa. Kegiatan lain masih
banyak akan tetapi bersifat pendukung saja.

Kapan kegiatan teater 1tu dilaksanakan?

Latihan rutin dilakukan 3 kali dalam seminggu, bahkan
sampai 4 kali sesuai kebutuhan, untuk saat ini dilakukan 3
kali dalam satu minggu, vyaitu hari selasa, jumat dan
minggu. Untuk proses produksi dilaksanakan 2-3 kal dalam
satu tahun, untuk tahun inm, sudah ada 2 proses produksi

yvane sudah dilaksanakan, yaitu pada bulan maret dan
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Peneliti

ok Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

agustus kemarin.

Apa manfaat mengikuti kegiatan teater?

Manfaat memang tidak dapat dirasakan dalam sekejap.
Manfaat harus dilalui dulu proses-proscsnya. Setelah saya
mengikuti beberapa tahun, manfaat dapat saya rasakan,
manfaat bagi diri sendiri, masyarakat dan orang lain. Untuk
diri sendiri, kondisi tubuh yang sehat didapatkan, karena
ada latthan olah tubuh. Dalam hal karakter, imajinasi,
pencarian ide-ide karya sudah dapat dirasakan manfaatnya.
Dalam bermayarakat juga sudah dapat dirasakan, saya bisa
merubal: sikap saya kepada masyarakat dan menularkan hai
positif kepada masyarakat..

Apa kendala saat mengikuti kegiatan teater?

Kendala yang utama yaitu rasa jenuh atau malas, dengan
adanya latthan yang sangat rutin tersebut terkadang rasa
jenuh atau malas itu dirasakan. Kendala yang kedua yaitu
waktu, bagaimana bisa mengatur sebaik-baiknya waktu
untuk kuliah dan waktu untuk latihan. Manfaat dari adanya
kendala-kendala tersebut yaitu; ketika kita bisa melawan
rasa jenuh, disitulah kita mendapatkan 1lmu  yang
bertambah, ilmu yang lebih, dengan begitu rasa jenuh harus
dihadapi.

Apakah mengikuti kegiatan teater berpengaruh pada
kehidupan schari-hari?

Jelas. Dari pengalaman yang saya rasakan, banyak
perubahan yang saya rasakan. contohnya kedisiplinan, 1tu
dibuktikan dengan ketika saya mempunyai tanggung jawab,
saya lebih bisa melaksanakannya dengan tepat waktu
Nilai-nilai karakter apa saja yang terbentuk setelah
mengikuti kegiatan teater?

Kalau pendidikan karakter sekarang masith sangat tenar,
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Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

karena itu merupakan modal awal dalam bertingkah laku.
Dalam berteater dapat diambil nilai kedisiplinan, kita
dituntut untuk disiplin, selanjutnya kerja sama, kerja sama
itu penting karena kita tidak bisa hidup semidri, pasti
membutuhkan bantuan orang lain, yang selanjuinya
kejujuran, kalau kita melakukan kegiatan taeter dengan
jujur akan menghasilkan hal-hal positif. Dan yang
terpenting adalah cinta terhadap Tuhan YME, karena
dengan latihan teater dapat lebth mengenal Tuhan karcna
dalam latihan kita dituntut untuk mengenal ciptaan Tuhan.
Apa bedanya sebelum mengikuti kegiatan teater dan setelah
mengikutinya?

Perbedaan sebelum dan sesudah mengikuti teater sudah
pasti ada. Teater sangat bermanfaat bagi saya. Melatih saya
berani, disiplin, menghargai sesama manusia, memahami
diri sendiri karena ada dasarmnya teater adalah
memanusiakan manusia.

Bagaimana peran teater dalam membentuk karakter
saudara/1?

Meskipun teater bukan pendidikan formal, tetapt peran
teater dalam membentuk karakter sangat berperan sckali,
artinya kalau saya sendiri bisa melihat perbedaan antara
mahasiswa yang mengikuti teater sama yang tidak
mengikuti teater ada perbedaan, mahasiswa yang aktif di
teater berbeda ketika berpresentasi, mahasiswa yang aktif

teater lebih berani, lebth percaya diri.
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Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Penelit
Responden
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Responden

Peneliti

Responden

Penchiti

Responden

Penehiti

TRANSKIP WAWANCARA 2

: Wahdaniyah

: Wakil Ketua

: 19 Agustus 2014
: 15.21-15.30 WIB

Mengapa anda berminat untuk mengikuti kegiatan teater?
Yang pertama, saya mencintai seni, kedua, sebagair ladang
atau wahana mencari kreatifitas

Apa saja kegiatan di UKM Teater Zenith yang saudara/i
ikuti?

Kegiatan teater yang saya ikuti; latihan rutin 3 kali dalam
satu minggu, latihan rutin intensif yang dilakukan tiap akhir
bulan.

Kapan kegiatan teater itu dilaksanakan?

Latihan rutin setiap hari selasa, jumat dan minggu

Apa manfaat mengikuti keglatan teater?

Manfaat; dapat melatih rasa percaya diri, ketika saya terjun
di masyarakat saya lebih percaya diri, ketika saya di
kampus juga lebih pd, juga belajar kepemimipinan dan
organisaisi, belajar mencintai proses.

Apa kendala saat mengikuti kegiatan teater?

Kendala izin dari orang tua, karena terkadang ada kegiatan
yang sampai larut malam. Kendala yang lain yaitu kondisi
tubuh saja.

Apakah mengikuti kegiatan teater berpengaruh pada
kehidupan sehari-han?

Yang saya rasakan, setelah mengikutt kegiatan teater, saya
jadi lebih disiplin dalam menghargat waktu

Nilai-nilai karakter apa saja yang terbentuk setelah

mengikuti kegiatan teater?
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Responden

Peneliti

Responden

Penelits

Responden

Nilai-nilar karakter; kejujuran, Saat di atas panggung harus

jujur, hal terscbut dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.

Kemudian toleransi, karena di teater membutuhkan kerja
tim, sehingga toleransi sangat dibutuhkan. Kreatif; itu
banyak sckali saya dapatkan, yaitu saya dapat berfikir hal
yang baru, hal yang menurut saya kreatif, karena saya
merasa mempunyal kemerdekaan dalam berfikir. Mandiri,
ketika ketika disandingkan hal-hal yang berat pun kita harus
bisa mengerjakannya dengan baik. Bersahabat, karena di
teater Zenith tidak ada senioritas, semua sama, baik yang
sudah masuk duluan maupun yang masih baru, sehingga
hubungan persahabatan berjalan dengan lebih baik dan
kekeluargaan teras erat.

Apa bedanya sebelum mengikuti kegiatan teater dan setelah
mengikutinya?

Pertama saya masuk teater, saya malu-malu, sekarang
kepercayaan diri sekarang sudah terpupuk atau terlatih.
Bagaimana peran teater dalam membentuk karakter
saudara/i?

Sangat berperan sckali. Saya rasa teater sebagai media yang
mengantarkan saya kepada karakter baru yang belum saya

miliki
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Status

Tanggal
Waktu

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

TRANSKIP WAWANCARA 3

: A. Tangzalul U.

: Bendahara

: 19 Agustus 2014

: 16.08-16.17 WIB

Mengapa anda berminat untuk mengikuti kegiatan teater?
Dari SMA saya scdikit mengenal teater, kemudian setelah
masuk STAIN saya ingin lebih tahu apa yang dimaksud
dengan teater

Apa saja kegiatan di UKM Teater Zenith yang saudara/i
1tkut1?

Kegiatan yang saya ikuti; latihan rutin, proses pementasan,
sajak negeri an pembacaan nariyah keliling ke rumah
anggota Teater Zenith

Kapan kegiatan teater itu dilaksanakan?

Latihan rutin dilakukan 3 kali dalam satu minggu, yang
dilaksanakan setiap hari selasa, jumat, dan minggu.
Kegiatan sajak negri 3 bulan sekali, kegiatan pembacaan
sholawat nariyah nap akhir bulan dan proses penggarapan
naskah dilakukan setelah pembentukan tim produksi,
biasanya dilakukan 3-4 kali dalam seminggu

Apa manfaat mengikuti kegiatan tcater?

Manfaat begitu besar. Ketika dulu saya tiak bisa
berkomunikasi, percaya diri kurang dan tidak begitu kreatif,
setelah mengikuti teater saya mendapatkan hal yang begitu
dalam, dapat melatih percaya diri, kreatifitas atau imajinasi

saya saya juga semakin liar

Apa kendala saat mengikuti kegiatan teater?

Kendala pertama waktu, karena Zenith latihan setiap sore
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Penelifi

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

selasa jumat minggu, dalam waktu tersebut, saya masih
padat dalam jam kuliah, sehingga saya sering terlambat.
Apakah mengikuti kegiatan teater berpengaruh pada
kehidupan sehari-hari?

Iya, sudah disebutkan tadi, sangat berpengaruh, ketika
dalam kehiupan sehari-hari kurang komunikatif, kurang
percaya diri, setelah mengikuti teater lebih komunikatif dan
percaya dirn

Nilai-nilai karakter apa saja yang terbentuk setelah
mengikuti kegiatan teater?

Seperti tadi, nilai-nilai karakter yang terpenting adalah
komunikatif, imajinasi yang liar atau imajinasi yang tinggi,
dan kepercayaan diri. Di teater kita mendapat hal terscbut,
ketika kita latihan, pentas kita harus percaya diri

Apa bedanya sebelum mengikuti kegiatan teater dan
setelah mengikutinya?

Ketika dalam kehidupan sehari-hari kurang komunikatif,
kurang percaya diri, setelah mengikuti teater lebih
komunikatif dan percaya din |

sorogan di pondok pesantren ini?

Bagaimana peran teater dalam membentuk karakter

saudara/1?

Teater membentuk diri saya lebih komunikatif, lebih
berimajinasi dalam berkarya. Contohnya dulu saya yang
begitu pemalu, pendiam sekarang dalam kehidupan seharn-
hari saya lebih komunikatif, berani tampil dihadapapan
orang banyak, apat mengaplikasikan imajinasin daya dalam

kehidupan schari-hari, bisa lebih aktif di kelas.
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TRANSKIP WAWANCARA 4

: Yuhan

: Humas

: 19 Agustus 2014

: 17.25-17.35 WIB
Mengapa anda berminat untuk mengikuti kegiatan tcater?
Kalau dulu bukan minat, hanya ingin tau teater itu apa, tapi
sctelah digali ke dalam, ternyata taeter sangat berguna,
bukan hanya untuk pribadi, untuk masyarakatpun berguna
Apa saja kegiatan di UKM Teater Zenith yang saudara/i
ikuti?
Latihan rutin, latthan intensif, proses produksi juga
warkshap-
Kapan kegiatan teater itu dilaksanakan?
Latihan rutin setiap minggu 3 kali, pada hari selasa selasa,
jumat, dan minggu mulai pukul 4 sore, latihan intensif pada
minggu terakhir tiap bulan, untuk proses produks: biasanya
2 kali pada pertengahan dan akhir semester
Apa manfaat mengikuti kegiatén teater?
Manfaatnya banyak, terutama karena mempelajaral tentang
keaktoran, tentang hidup sosék, tentang hidup seseorang.
Pertama manfaat untuk individu yaitu mental, karcna ada
latihan mental yang biasa dilaksanakan, kemudian berbicara
juga jadi plong. Karena dipelajari seperti itu, mental, power
kita saat berbicara, komunikasi dengan orang lam,
komunikasi dengan masyarakat jadi lebih mudah, di teater
diajarai seperti itu, cara berkomuniaksi yang baik
Apa kendala saat mengikuti kegiatan teater?
Kendala; pada latihan rutin harusnya latihan jam 4 tetapi

terkadang jam kuliah sampai jam 5 sehingga latihan kurang

maksimal, yang kedua transportasi, saya ini dari bandar
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Responden
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Responden

Peneliti

Responden

jadi harus naik turut gunung, susah, transportasi sangat
jaul. Tinggal pembagian waktunya saja, kalau pas ya bisa
berjalan dengan maksimal

Apakah mengikuti kegiatan teater berpengaruh pada
kehidupan sehari-har?

Iya, berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari

Nilai-nilai karakter apa saja yang terbentuk setelah
mengikuti kegiatan teater?

Banyak sekali, ada kesederhanaan, karena Teater Zenith
erat kaitannya dengan kesederhanaan. Dari cara proses kita

makan, bersama-sama tumbuh, kreatif. Kita diwajibkan
untuk meningkatkan kreatifitas, untuk kelompok ataupun
individu, contoh membuat kratifitas dart barang bekas,
lukis, dan scbagainya. karena ada pelatiahan mental jadi
mental kita enak, kemana-kemana percaya diri

Apa bedanya sebelum mengikuti kegiatan teater dan setelah
mengikutinya?

Yang saya rasakan, sebelum saya masuk teater, saya cupu,
agak pemalu, 'gak suka komunikasi banyak dengan orang
lain, gak tau kenapa, sadar gak sadar, sekarang saya

ngomong lebih enak, apa adanya, contohnya biasanya kalau

ketemu teman malu menyapa, sekarang sudah wellcome,
ngerasa pede, jadi gampang berkomumkasi

Bagaimana peran teater dalam membentuk karakter
saudara/i?

Teater adalah wadah vyang sangat diperlukakan bagl
mahasiswa, pembentukan karakternya akan lebih dapat,
karena disini membahas banyak sekali, membahas tentang
karakter inidividu, kita akan belajar cara menghadapi orang
lain, di teater dipelajart nilai seperti 1tu dan masyarakat

membutuhkan hal itu. Tater itu universal dan merakyat.
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TRANSKIP WAWANCARA 5

: Ulfatun Nashikha
. Anggota

: 19 Agustus 2014

: 14.30-14.38

Mengapa anda berminat untuk mengikuti kegiatan tcater?

Pertama saya suka teater, kedua saya ingin mendalami

teater, apalagi teater di STAIN i sudah lumayan terkenal,
jadi saya berminat, saya suka

Apa saja kegiatan di UKM Teater Zenith yang saudara/t
tkuti?

Latihan rutin, latthan intensif, dan kalau mau pentas
produksi ada karantina.

Kapan kegiatan teater 1tu dilaksanakan?

Latihan rutin setiap hari selasa dan minggu, latihan rutin
Intensif setiap akhir bulan, pentas produksi kapan saja

Apa manfaat mengikut: kegiatan teater?

Saya dapat tampil percaya diri, dilatih kepercayaan dirt di
UKM i, kemandirian juga dilatih

Apa kendala saat mengikuti kegiatan teater?

Kendalanya bentrok dengan jam kuliah

Apakah mengikuti kegiatan teater berpengaruh pada
kehidupan schari-hari?

Sangat berpengaruh. saya tidak malu-maluin, atau malu

melakukan sesuatu selagt masih positif ya dilakuin

Nilai-nilai karakter apa saja yang terbentuk setelah
mengikuti kegiatan teater?
Nilai kesederhanaan, itu di dapatkan pada latihan intensif,

kalau UKM Teater Zenith ketika latihan 1tu masak sendiri,

dan belanja di pasar, masak, hingga makan bersama-sama,
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Penelii

Responden

Peneliti

Responden

rahat. Kemudian komunikatif, didapatkan dart reading atau
membaca naskah

Apa bedanya sebelum mengtkuti kegiatan teater dan setelah
mengikutinya?

Ada, timbul percaya diri yang kuat, biasanya ada yang malu
persentasi di depan kelas, tapi kalau anggota teater, tidak
Bagaimana peran teater dalam membentuk karakter
saudara/1?

Sangat berperan, karena dulu saya orangnya emosional,
sekarang emosional saya terkontrol, di teater banyak

kegiatan yang membuat perubahan yang positif bagi saya.
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Narasumber
Status
Tanggal
Waktu
Peneliti

Responden

Penelit:

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Penelit

TRANSKIP WAWANCARA 6
: Isriant Hardini, M.A.

: Dosen STAIN Pekalongan, Pembina UKM Teater Zenith

: 20 September 2014

:15.22-15.32 WIB
Seperti apa kegiatan Teater Zenith?
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh UKM Teater
Zenith cukup banyak, ada latihan rutin, pementasan teater,
latihan intensif, sajak negert, dli
Bagaimana kegiatan—kegiatan tersebut dilaksanakan?

Kegratan latthan rutin setiap hari Selasa, Rabu, Jumat,
Kegiatan intensif setiap akhir bulan, Sajak Negeri setiap
tiga bulan sekali

Karakter apa saja yang terbentuk dari kegiatan Teater
Zenith?

Teater adalah sebuah wadah untuk menampilkan kreativitas

kesenian dengan bermain peran dengan berbagai karakter. -

Dalam teater mahasiswa juga diajarkan nilai-nilai
kemanusian, Dengan berteater, empati mahasiswa bisa
terbentuk karena pengalaman mereka saat bermain peran
dalam pertunjukan teater

Apakah karakter tersebut berpengaruh pada kehidupan
schari-hari anggota UKM Teater Zenith, khususnya di
lingkungan kampus STAIN Peckalongan?

[ya tentu ada pengaruhnya. Hal 1tu bisa terlihat dengan cara
mahasiswa berkomunikasi dengan orang lain, etika dalam
pergaulan, dan bergorganisasi

Sepertt apa karakter mahasiswa yang aktif di UKM teater
Zenmth?
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Responden

Penehiti

Responden

Mahasiswa yang aktif dalam teater Zenith akan muncul
rasa empati terhadap orang lain, kreativitasnya bisa terasah,
dan peka terhadap lingkungan. Mereka juga akan terbiasa
bekerja dalam tim karena berteater bukan pekerjaan
individu, tetapi kerja tim. Jika sebuah pementasan itu
berhasil berarti bukan jasa sutradara atau aktornya,
melainkan hasil karya seluruh angpota tim (aktor, sutradara,
dan produksi).

Apakah ada perbedaan mahasiswa yang mengikuti dan
tidak mengikuti UKM Teater Zenith?

Tentu saja ada. Mahasiswa yang‘ mengikuti teater Zenith
tingkat kepercayaan diri di depan umum terbentuk, sudah
tidak canggung lagi jika berbicara di depan umum. Hal itu
karecna mereka biasa tampil dalam pementasan teater.
Mahasiswa vyang ikut aktif dalam teater, tingkat
kreativitasnya juga tinggi, karena dalam teater mereka biasa
diajarkan bermain peran dan membuat naskah drama. Bagi
mahasiwa yang mengikuti teater Zenith di bagian produksi
juga sudah terbiasa bekerja dalam tim. Mereka terbiasa

menytapkan propertt untuk pementasan
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Penelit:
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TRANSKIP WAWANCARA 7

: Musleh Husein, M.Ag

. Wakil Ketua [1I STAIN Pekalongan

: 6 Oktober 2014

1412 - 14.22 WIB
Sepertt apa kegiatan Teater Zenith?
saya hanya menghadiri acara, misalnya pentas, ‘saya baru
hadir. Secara menyeluruh Insya Allah bisa ditanyakan
kepada pembina. Saya tahunya bahwa mahasiswa ini
belajar untuk berperan, ber ekting dalam berbagai hal
sehingga ini daopat mempengaruhi kejiwaan n-ﬂ.ahasiswa,
mestinya karakter yang ditampilkan adalah karakter-
karakter yang baik. Saya melihat dalam setiap pémentasan
itu orang-orang yang baik karakternya, akan mendapatkan

ending yang baik, kemudian orang yang buruk karakternya

akan mendapat hal yang Dburuk. Ini merupakan
pembelajaran juga buat penonoton yang mnyaksikan, saya
beberapa kali menyaksikan itu, kesan saya bahwa apa yang
diperankan mahasisw aitu ad aperan antagonis, fapu itu
hanya dalam pcran yang scbenarnya ingin menampilkan

bahwa orang yang pekerjaan baik, suka membantu, tidak

melanggar hukum akan mendapat kebaikan, dan orang-
orang yang melanggar syariat akan mendapat hal yang
buruk pula

Iya, Mahasiswa itu sebenarnya sudah didasari oleh
kecerdasan spiritual yang diperoleh dari Aliyah atau SMA
sampar sckarang, jadi rata-rata mahasiswa STAIN
Pekalongan 1tu sudah mempunyai kecerdasan spiritual,
sehingga dengan landasan spiritual tersebﬁt akan
menjadikan semuanya menjadi baik, schingga dia berperan

jadi antagonispun sebenarnya dia hanya berperan, yang

i
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Penelit

Responden

Penechiti

Responden

Peneliti

Responden

hakikatnya ingin memperlihatkan hal yang baik akan

menjadikan baik, hal buruk menjadi buruk

Karakter apa saja yang terbentuk dan kegiatan Teater
Zenith?

Dalam berhubungan antar manusia, kan kita hidup ini
hubungan vertikal dengan Allah, ada hubungan horizontal.

i

[erutama karakter-karakter yang berhubungan manusia

dengan manusia, kalau berhubungan dengan orang yang
sama 1tu bagaimana, ketika berhadapan dengan orang vang
lebth tuva itu bagaimana, menghormati mungkin, ketika
berhadapan dengan orang yang lebih kecil, yang lebih
lemah itu bagaiman. Karakter-karakter tersebut nantinya
akan melekat apda jiwa mahasiswa

Sepertl apa karaktar mahasiswa yang aktif di UKM Teater
Zenith?

Akhir-akhir ini saya melihat baik, awalnya saya melihat
Zenith sulit diatur, awal-awalnya, alhamdulillah akhir-akhir
i1 baik, mungkin waktu itu sedang mencari bentuk atau apa
saya tidak tahu. Sekarang sudah mau bersama-sama dengan
BEM, kegiatan bersama, kolaborasi dengan UKM lain, dulu
itu eksklusif. Ketika di graha juga penampilan UKM

berbeda, kamarnya berbeda, nampaknya ingin berbeda dart
yang lain. Tapi scsungguhnya itu tidak mencerminkan
sebagalr mahasiswa yang sesungguhnya, mengedepankan
kecerdasan sosial, dan alhamdulillah sekarang sudah mau
bergabung dengan BEM, Elfata, HMJ dan lain sebagainya
Apakah karakter tersebut berpengaruh pada kehidupan
sehari-hart, khususnya di lingkungan kampus STAIN
Pekalongan?

Saya melihat kemandirian dan berpegang pada prinsip,

scpertl saat pentas di bawah tiang bendera, itukan apapun
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Foto Wawancara dengan Waket III STAIN Pekalongan
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH
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Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email - tarbiyah@stain-pekalongan.ac. 1d
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Nomor : $1.20.C-11/PP.00.9/1126/ 2013 Pekalongan. 10 Oktober 2013
Lamp .
- al - Penunjukan Pembimbing Skripsi

[Kepada

Yih. - Arts Nurkhamidi, M. Ag

i =
s PEKALONGAN

. _“

Assalamualackim W Wh.

Diberttahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama  SAMSUL MAARIF
NIM - 2021110178
Semesler - VI

Dinyvatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

F

penyelesaian skripsi dengan judul ;
"PERAN  TEATER  ZENITH  DALAM  MEMBENTUK KARAKTER
MAITASISWA (Studi Pada UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan)' ¢

Sehubungan dengan hal itu. dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut,
Demikian untuk ditaksanakan sesuai dengan peraturan vang berlaku dan terima kasih.

P
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH
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Website : www tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbivah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor: St1.20-C-11/PP.00.9/1127/2013 Pekalongan, 10 Oktober 2013
~ Lamp :
Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada
Yth. Ketua UKM Teater Zenith
di-
PEKALONGAN

Assalamualaikum, Wr. Wb

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :
Nama : SAMSUL MAARIF

NIM 12021110178

SEMESTER : VIi

Adalah mahasiswa Sekdlah Tinggi Agama Islam Negen (STAIN) Pekalongan yang

r

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripst dengan judul

“PERAN TEATER ZENITH DALAM MEMBENTUK KARAKTER
MAHASISWA (Studi pada UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan)”
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
peneliﬁan kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wasstamaualatkum, Wy, Wb
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Unit Kegiatan Mahasiswa ( UKM ) Teater Zenith

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan
Tahun 2014
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Alamat: JI. Kusuma Bangsa, No.09 Graha Mahasiswa Lt.01. CP: 085869610615

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini Pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa Teater Zenith

STAIN Pekalongan, menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Samsul Maarif

NIM : 2021110178
Fak/Prodi : Tarbiyah/PAl

Universitas  : STAIN Pekalongan

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian di Unit Kegiatan

Mahasiswa Teater Zenith STAIN Pekalongan, pada tanggal 10 Februari s.d 23 September

2014.

Dengan judul penelitian “PERAN TEATER ZENITH DALAM MEMBENTUK

KARAKTER MAHASISWA (Studi pada UKM Teater Zenith STAIN Pekalongan)”.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengctahii,

Ketug UKM Tedter Zenith
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
Nama Lengkap : Samsul Maanf

Tempat/Tanggal Lahir: Batang/13 Oktober 1992

Alamat . Dk. Gondang Barat, Desa Gondang, Kecamatan

Blado, Kabupaten Batang

Riwayat Pendidikan

1. SDN Gondang 02 lulus tahun 2004
2. SMPN 01 Blado lulus tahun 2007
3: MA Darul Amanah Sukorejo lulus tahun 2010
4. STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah PAI masuk tahun 2010
B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Ahmad Taufik
Pekerjaan : Wiraswasta
Agama ; Islam
Alamat : Dk. Gondang Barat, Desa Gondang, Kecamatan

Blado, Kabupaten Batang

Ibu Kandung

Nama Lengkap : Taroyah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Agama : Islam

Alamat . Dk. Gondang Barat, Desa Gondang, Kecamatan

Blado, Kabupaten Batang

Demikian daftar riwayat hidup penulis ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, Oktober 2014
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